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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Kerja sama antara guru dan orang tua merupakan faktor penting dalam mendukung
Diterima Mei 12, 2026 keberhasilan pendidikan peserta didik. Praktiknya masih ditemukan berbagai
Direvisi Mei 18, 2026 kendala, seperti kurangnya komunikasi, rendahnya keterlibatan orang tua dalam
Diterima Mei 20™, 2026 kegiatan pendidikan, serta minimnya koordinasi dalam menangani permasalahan

belajar dan perilaku siswa. Kondisi tersebut dapat memengaruhi perkembangan

akademik, kedisiplinan, dan pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini
Kata kunci: bertujuan untuk menganalisis pentingnya kerja sama antara guru dan orang tua
dalam meningkatkan kualitas pendidikan siswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dan keterlibatan aktif orang tua dalam
proses pendidikan mampu meningkatkan motivasi belajar, kedisiplinan, serta
prestasi siswa di sekolah. Selain itu, hubungan yang harmonis antara guru dan orang
tua juga membantu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan siswa secara lebih
efektif. Sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi salah satu kunci utama dalam
mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Kerjasama guru dan orangtua,
Pendidikan, relasi guru dan
orangtua.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, dan
karakter peserta didik. Keberhasilan pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi
juga memerlukan dukungan dari keluarga, terutama orang tua. Guru dan orang tua memiliki peran yang
saling melengkapi dalam mendidik anak agar berkembang secara optimal, baik dalam bidang akademik
maupun nonakademik. Oleh karena itu, kerja sama yang baik antara guru dan orang tua sangat
diperlukan dalam proses pendidikan.

Guru berperan sebagai pendidik yang memberikan ilmu pengetahuan, membimbing, serta
mengarahkan siswa di lingkungan sekolah. Sementara itu, orang tua berperan sebagai pendidik pertama
dan utama bagi anak di lingkungan keluarga. Menurut Djamarah (2010), pendidikan anak akan berjalan
lebih efektif apabila terdapat komunikasi dan kerja sama yang baik antara sekolah dan keluarga. Dengan
adanya kerja sama tersebut, perkembangan dan kebutuhan siswa dapat dipantau secara bersama-sama.

Kerja sama antara guru dan orang tua dapat dilakukan melalui komunikasi rutin, pertemuan
sekolah, pengawasan belajar di rumah, serta pemberian motivasi kepada siswa. Bentuk kerja sama ini
dapat membantu meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dan semangat belajar peserta didik. Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam pendidikan juga dapat memberikan rasa aman dan dukungan emosional
bagi anak sehingga mereka lebih percaya diri dalam belajar (Slameto, 2013).

Namun, pada kenyataannya masih terdapat beberapa hambatan dalam menjalin kerja sama
antara guru dan orang tua, seperti kurangnya komunikasi, kesibukan orang tua, dan rendahnya
kepedulian terhadap perkembangan pendidikan anak. Hal tersebut dapat memengaruhi keberhasilan
belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana peran kerja sama guru dan orang
tua dalam mendukung proses pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini membahas pentingnya kerja sama antara guru dan orang
tua dalam pendidikan serta dampaknya terhadap perkembangan dan keberhasilan belajar peserta didik.
Selain itu, kerja sama antara guru dan orang tua juga memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan karakter tidak dapat berjalan secara maksimal apabila
hanya dilakukan di lingkungan sekolah tanpa dukungan dari keluarga. Nilai-nilai seperti disiplin,
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tanggung jawab, kejujuran, dan sopan santun perlu diterapkan secara konsisten baik di rumah maupun
di sekolah. Dalam hal ini, guru dan orang tua harus memiliki kesamaan pemahaman mengenai pola
pembinaan dan pengawasan terhadap anak agar tidak terjadi perbedaan pendekatan yang dapat
memengaruhi perkembangan perilaku peserta didik.

Perkembangan teknologi dan perubahan pola kehidupan masyarakat saat ini turut memengaruhi
hubungan antara guru dan orang tua dalam pendidikan. Kemajuan teknologi sebenarnya dapat menjadi
sarana komunikasi yang efektif melalui media digital, seperti grup pesan singkat, aplikasi pembelajaran,
maupun pertemuan daring. Namun demikian, tidak semua orang tua mampu memanfaatkan teknologi
secara optimal untuk mendukung pendidikan anak. Kondisi ini menyebabkan komunikasi antara
sekolah dan keluarga terkadang masih kurang berjalan dengan baik sehingga pengawasan terhadap
perkembangan belajar siswa menjadi terbatas.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki hubungan
positif terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Epstein (2011) menjelaskan
bahwa partisipasi aktif orang tua dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi belajar, kehadiran
siswa di sekolah, serta kemampuan akademik peserta didik. Penelitian lain oleh Hoover-Dempsey dan
Sandler (2005) juga menyatakan bahwa dukungan orang tua dalam proses belajar di rumah mampu
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa kerja sama yang harmonis antara sekolah dan keluarga memberikan kontribusi besar terhadap
keberhasilan pendidikan.

Penelitian sebelumnya juga membahas bentuk-bentuk kerja sama yang dapat dilakukan antara
guru dan orang tua, seperti komunikasi intensif, pendampingan belajar di rumah, dan keterlibatan dalam
kegiatan sekolah. Akan tetapi, sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus pada pengaruh
keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar siswa secara umum. Sementara itu, pembahasan mengenai
hambatan kerja sama dan strategi membangun hubungan yang efektif antara guru dan orang tua masih
belum banyak dikaji secara mendalam, khususnya dalam konteks lingkungan pendidikan saat ini yang
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan perubahan sosial masyarakat.

Berdasarkan kajian terdahulu tersebut, terdapat research gap yang menunjukkan bahwa penelitian
mengenai kerja sama guru dan orang tua masih cenderung menitikberatkan pada aspek akademik siswa,
sedangkan aspek komunikasi interpersonal, pembentukan karakter, serta kendala yang dihadapi dalam
menjalin kerja sama belum banyak dibahas secara komprehensif. Selain itu, masih terbatas penelitian
yang mengkaji bagaimana bentuk sinergi yang efektif antara guru dan orang tua dalam menghadapi
tantangan pendidikan modern. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai bentuk kerja sama yang ideal antara sekolah dan keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kerja sama antara guru dan orang tua dalam
mendukung keberhasilan pendidikan peserta didik, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya, serta menjelaskan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hubungan yang
harmonis antara kedua pihak. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi sekolah, guru, dan orang tua dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif dan
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.

Dengan demikian, kerja sama antara guru dan orang tua merupakan salah satu faktor penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hubungan yang baik antara sekolah dan keluarga dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang positif, meningkatkan prestasi akademik, serta
membentuk karakter peserta didik yang lebih baik. Oleh sebab itu, diperlukan komitmen bersama antara
guru dan orang tua untuk terus menjalin komunikasi, koordinasi, dan kerja sama yang efektif demi
tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode studi pustaka (/ibrary
research). Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber referensi seperti buku,
jurnal, artikel ilmiah, dan sumber terpercaya lainnya yang berkaitan dengan kerja sama antara guru dan
orang tua dalam pendidikan. Menurut Sugiyono (2017), studi pustaka merupakan metode penelitian
yang dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori dan literatur yang relevan dengan masalah
penelitian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memahami pentingnya kerja
sama antara guru dan orang tua serta pengaruhnya terhadap perkembangan peserta didik. Melalui
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metode ini, penulis dapat menyusun pembahasan berdasarkan teori dan pendapat para ahli yang
mendukung penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerjasama antara guru dan orang tua merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi
dan keberhasilan belajar peserta didik. Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi
juga keluarga. Guru dan orang tua perlu menjalin komunikasi yang baik agar perkembangan belajar
anak dapat dipantau secara maksimal. Dengan adanya kerja sama, anak akan merasa lebih diperhatikan
sehingga lebih semangat dalam belajar.

Bentuk kerja sama yang dapat dilakukan antara guru dan orang tua meliputi saling bertukar
informasi secara langsung maupun melalui media komunikasi seperti handphone dan grup WhatsApp.
Selain itu, penggunaan buku penghubung juga menjadi sarana penting untuk memberikan informasi
mengenai perkembangan belajar, sikap, dan aktivitas siswa di sekolah maupun di rumah. Kegiatan
pengajian atau pertemuan rutin juga dapat mempererat hubungan antara guru dan orang tua dalam
mendukung pendidikan anak.

Upaya yang dilakukan sekolah dalam membangun kerja sama dengan orang tua yaitu
memberikan pelayanan yang baik, menyamakan nilai-nilai pendidikan antara rumah dan sekolah, serta
memberikan kesempatan kepada orang tua untuk terlibat dalam kegiatan pendidikan. Guru dan orang
tua memiliki peran bersama dalam membimbing, mengawasi, dan memotivasi anak agar mampu
mencapai prestasi belajar yang lebih baik.

Kerjasama yang baik antara guru dan orang tua akan menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman, harmonis, dan kondusif bagi peserta didik. Oleh karena itu, komunikasi, perhatian, dan
keterlibatan kedua belah pihak sangat diperlukan demi tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membimbing serta membentuk karakter siswa. Menurut
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru merupakan pendidik profesional
yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, melatih, dan mengevaluasi peserta didik. Dalam
menjalankan tugasnya, guru memerlukan dukungan dari orang tua agar proses pendidikan dapat
berjalan dengan baik. Kerja sama dengan orang tua membantu guru memahami kondisi dan karakter
siswa di lingkungan keluarga sehingga guru dapat menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak sebelum memasuki lingkungan sekolah.
Keluarga menjadi tempat awal pembentukan karakter, sikap, dan kebiasaan anak. Menurut Hasbullah
(2012), keluarga memiliki peran utama dalam menanamkan nilai moral serta memberikan motivasi
belajar kepada anak. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat dilakukan dengan mendampingi
anak belajar di rumah, memperhatikan tugas sekolah, serta menjalin komunikasi dengan guru.
Dukungan orang tua dapat meningkatkan semangat belajar dan rasa percaya diri siswa sehingga mereka
lebih termotivasi untuk mencapai prestasi yang baik.

Kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif bagi anak. Komunikasi yang baik antara kedua pihak dapat membantu
memantau perkembangan akademik maupun perilaku siswa. Menurut Slameto (2013), perhatian dan
dukungan orang tua memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan belajar anak. Melalui kerja sama
yang harmonis, masalah belajar siswa dapat diketahui dan diselesaikan lebih cepat. Guru dapat
memberikan informasi mengenai perkembangan siswa di sekolah, sedangkan orang tua dapat
memberikan informasi mengenai kondisi anak di rumah sehingga kedua pihak dapat menentukan solusi
terbaik bagi peserta didik.

Selain meningkatkan prestasi belajar, kerja sama guru dan orang tua juga berpengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa, seperti disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun. Anak yang
mendapatkan perhatian dan dukungan dari guru serta orang tua cenderung memiliki sikap yang lebih
positif dalam belajar dan kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa hambatan
dalam kerja sama tersebut, seperti kurangnya komunikasi antara sekolah dan keluarga serta kesibukan
orang tua yang menyebabkan rendahnya keterlibatan dalam pendidikan anak. Selain itu, ada pula orang
tua yang menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kepada sekolah tanpa memberikan perhatian di
rumah. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran bersama untuk membangun komunikasi dan kerja sama
yang lebih baik demi keberhasilan pendidikan anak.
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Guru sebagai pendidik dan pembimbing ketika berada di lingkungan sekolah dan orang tua
sebagai pendidik dan pembimbing ketika anak berada di lingkungan keluarga. Keduanya tentunya
mempunyai tugas yang sama-sama harus dilaksanakan dan merupakan tugas yang penting dalam
membina anak agar menjadi manusia yang dicita-citakan sekaligus diharapkan. Kerja sama guru dan
orang tua dalam mengembangkan mutu pendidikan anak memiliki kesinergisan dan keterpaduan usaha
dua komponen diantaranya, pendidik di sekolah yaitu guru dan pendidik di rumah yaitu orang tua untuk
mencapai pengembangan mutu pendidikan anak disekolah. Karena keduanya memiliki peran dan
pengaruh yang sangat besar terhadap pengembangan mutu pendidikan anak. Orang tua, di hampir
semua tingkatan sekolah peduli tentang anak-anak mereka untuk mendapatkan pendidikan berkualitas
dan sukses serta menawarkan saran dan bantuan dari sekolah tentang cara membantu anak-anak mereka
untuk pengembangan pendidikan yang tepat. Partisipasi orang tua mengarah ke pencapaian kualitas
akademik yang lebih tinggi dan meningkatkan persepsi kompetensi pendidikan anak-anak. Mereka juga
menambahkan manfaat dari dukungan orang tua yang tinggi di sekolah serta perlunya implementasi
yang tepat dari partisipasi orang tua dan program efektivitas di semua tingkat sistem pendidikan.

Penelitian menunjukkan bahwa orang tua mendukung proses pembelajaran siswa dan guru,
mendapatkan manfaat yang besar dalam meningkatnya keterlibatan orang tua. Studi di negara lain
menunjukkan bahwa kerjasama guru dan orang tua sangat penting bagi guru dan orang tua untuk
berkonsultasi, melakukan upaya bersama dan berbagi informasi dalam memberikan pendidikan yang
efisien dan bermakna bagi siswa dengan SEN. Guru dan orang tua perlu berkerjasama untuk
mengidentifikasi bidang pengembangan siswa yang membutuhkan perhatian dan menentukan bersama
tujuan dan sasaran yang tepat untuk dicapai. Mereka menyatakan perlunya menciptakan tim-tim ini
karena mungkin sumber daya manusia di sekolah tidak mencukupi.

KESIMPULAN

Kerja sama antara guru dan orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan pendidikan peserta didik. Guru dan orang tua merupakan dua pihak yang saling
melengkapi dalam membimbing, mendidik, serta membentuk karakter anak. Melalui komunikasi dan
kerja sama yang baik, perkembangan belajar, sikap, dan kebutuhan siswa dapat dipantau dengan lebih
optimal sehingga proses pendidikan berjalan lebih efektif.

Bentuk kerja sama seperti komunikasi rutin, penggunaan media komunikasi, pendampingan
belajar di rumabh, serta keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah dapat meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa. Selain itu, kerja sama tersebut juga membantu menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman, harmonis, dan kondusif bagi perkembangan akademik maupun karakter peserta didik.
Meskipun masih terdapat beberapa hambatan, seperti kurangnya komunikasi dan kesibukan orang tua,
kerja sama antara guru dan orang tua tetap perlu ditingkatkan. Dengan adanya perhatian, dukungan, dan
keterlibatan dari kedua pihak, tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal serta mampu
menghasilkan peserta didik yang berprestasi dan berakhlak baik.
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